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ABSTRACT

Sublethal dose effect of imidacloprid on the survival of brown planthoppers on resistant and susceptible rice varieties.
Imidacloprid insecticides and resistant rice varieties are commonly used to control the the rice brown planthopper (BPH)
Nilaparvata lugensin the field. The aim of this research was to evaluate the resistance of N. lugensto imidacloprid and the
influence of sublethal dose of theinsecticide applied to acertain resistant rice varietieson the survival of BPH. The experiment
was conducted in agreenhouse trial at Indonesian Center for Rice Research, Sukamandi, West Java. Each pair of adult BPH
wereinfested on threerice varieties Ciherang, Inpari 13, and Pelita, and then followed by spraying five doses of imidacloprid.
Thethe effective dose rate of imidacl oprid on BPH was determined by the value of LD, compared with the recommended dose
(20 g a.i. hat). The nymphal survival was concidered as a result of the applied sublethal doses. The numbers of nymphal
progenies were observed until two peaks populations of both first and second generations. The insecticide then was applied
at LD, dose equivalent on adult BPH of the second generation. The number of laid eggs and the abnormal egg shapes were
counted. Imidacloprid dosesthat were unefffective against BPH showed by thevalues of LD, were 1224.3, 2799.0, dan 4692.8
ga.i. ha' at Ciherang, Inpari 13 dan Pelitarice varieties, respectively. Seven days after application of imidacoprid, about 70-
90% of adult BPH till survived. Sublethal dosages of imidacloprid tended to increase the survival of BPH on aresistant rice
variety of Inpari 13, as reflected by the number of nymphal progeny of 156-169 BPH/plant at the first population peak.
Imidacloprid treatment increased the number of laid egg, but had no effect on the egg sterility.
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ABSTRAK

Pengaruh dosis subletal imidakloprid terhadap kesintasan populasi wereng coklat pada varietas padi rentan dan tahan.
Insektisida imidakloprid dan varietas padi tahan wereng sering digunakan untuk mengendalikan populasi hama wereng
batang coklat (WBC) Nilaparvata lugens di lapangan. Penelitian ini bertujuan menguji tingkat ketahanan WBC terhadap
insektisidaimidakloprid dan pengaruh dosis subl etal terhadap sintasan populasi WBC padavarietas padi yang telah diketahui
tipe ketahanannya. Penelitian dilaksanakan di rumah kaca Pusat Penelitian Padi Indonesia, Sukamandi. Sepasang imago WBC
diinfestasikan padatiga varietas padi (Ciherang, Inpari 13, dan Pelita), kemudian diberi lima dosis perlakuan imidakloprid.
Keefektifan imidakloprid terhadap WBC ditentukan dari nilai LD, relatif terhadap dosis anjuran penggunan di lapangan 20 g
b.a/ha. Nimfa yang lolos hidup dari pengujian ini dianggap sebagai perlakuan dosis subletal pada pengujian selanjutnya.
Jumlah nimfadiamati hingga duapuncak populasi generasi ke-1 danke-2. Dosis perlakuan LD, diujikan kembali padaimago
WBC generas ke-2. Jumlah telur yang diletakkan dan bentuk telur abnormal dihitung. Imidakloprid tidak efektif mengendalikan
WBC, ditunjukkan dengan nilai LD, berturut-turut sebesar 1224.3, 2799.0, dan 4692.8 g b.a./ha pada varietas Ciherang, | npari
13, dan Pelita. Setelah 7 hari perlakuan imidakloprid, sekitar 70-90% imago WBC masih bertahan hidup. Dosis subletal
imidakloprid cenderung meningkatkan sintasan WBC pada varietastahan Inpari 13 yang tercermin dari capaian jumlah nimfa
156-169 ekor/rumpun pada puncak populasi pertama. Dosissubletal imidakloprid memicu pel etakan jumlah telur, namun tidak
berpengaruh terhadap fertilitas telur WBC.

Kata kunci: keefektifan, Nilaparvata lugens, oviposisi, sintasan populasi



52 J. HPT Tropika

PENDAHULUAN

Insektisidaorganik sintetik, salah satu diantaranya
adalah anggota dari kel ompok senyawa neonikotinoid
hinggakini masi h digunakan untuk mengendalikan hama
pada tanaman padi (Cox, 2001; Ghosh et al., 2014).
Pada umumnya, penggunaan insektisida yang kurang
tepat seringkali menimbulkan kasus resurjensi seperti
padawereng batang coklat (WBC) Nilaparvalalugens
Stal (Chelliah & Heinrichs, 1980; Reissig et al., 1982;
Gu et al., 1984; Gao et al., 1988; Wang et al., 1994).
Dosis subletal insektisida dilaporkan dapat
mengakibatkan peningkatan pertumbuhan dan
produktivitas hama (Bao et al., 2009; Chelliah &
Heinrichs 1980; Heinrich & Mochida, 1984). Kejadian
resurjensi akibat penggunaan insektisidaini di |apangan
ditandai dengan berkurangnya musuh alami dan
peningkatan fekunditas hama (Fabellar & Heinrich,
1986; Gao et al., 1988).

WBC kini telah menjadi hama penting dan
endemis di Indonesia. Menurut Bottrell & Schoenly
(2012), hama ini mulai menjadi masalah serius pada
budidayapadi sejak adanyagerakan revolus hijau. Nimfa
danimago WBC hidup berkel ompok dan mengisap cairan
tanaman pada bagian pangkal rumpun tanaman padi,
sehinggamenyebabkan kerusakan ekonomi yang parah
(Baehaki, 2011). Gel gjakerusakan oleh populasi WBC
yang tinggi dapat mengakibatkan hopperburn, yaitu
daun mengering dan rumpun padi kerdil, sehingga
tanaman menjadi puso. Penggunaan insektisida
imidakloprid masih menjadi andalan utama dalam
pengendalian WBC (Wen et al., 2009). Oleh karena
itu, beberapa kasus resurjensi telah dilaporkan karena
terbentuknya populasi resisten akibat penggunaan
insektisidaimidakloprid dan piretroid yang berlebihan di
lapangan (Liu et al., 2003; Nauen & Denholm, 2005;
Matsumuraet al., 2008; Matsumuraet al., 2009). Kasus
resistensi WBC terhadap imidakloprid telah banyak
dilaporkan di daerah Cina dan Asia Tenggara, namun
belumterdeteks di Indiadan Filipina(Ghoshet al., 2014;
Matsumuraet al., 2008). Peningkatan tingkat resistensi
WBC mencapai 14 kali lipat setelah 27 generasi (Wang
et al., 2008) atau bahkan hingga 250 kali lipat setelah
37 generasi (Liu & Han, 2006). Hal ini sering dikaitkan
dengan tingginya frekuensi aplikasi insektisida
imidakloprid di lapangan. Resurgens populasi WBC juga
dapat dipicu karena sifat ketidak stabilan tingkat
resistensinya yang sangat tinggi pada populasi lapang
disertai tingkat kerentanannyayang cepat pulih saat tidak
terpapar imidakloprid (Wen et al., 2009; Liu & Han,
2006; Yang et al., 2014).
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Pengendalian populasi WBC selain menggunakan
insektisida sering dikaitkan dengan seleksi ketahanan
dan kerentanan tanaman terhadap wereng tersebut (Yin
et al., 2008). Seperti contohnyainsektisidadeltametrin
dapat meningkatkan populasi WBC pada varietas padi
rentan dibandingkan padi tahan. Azzam et al. (2011)
mel aporkan bahwa penggunaan insektisidaimidakloprid
dapat berpotensi meningkatkan populasi WBC pada
varietas tahan. Cheng et al. (2012) melaporkan bahwa
imidakloprid dapat mengubah kerentanan tanaman
terhadap serangan WBC. Penggunaan insektisidayang
sangat intensif dilakukan oleh petani yang umumnya
menanam varietas tersebut diatas diduga dapat
mengubah respons ketahanan terhadap serangan WBC
yang berimplikasi pada peningkatan populasinya di
lapangan. Oleh karena itu perlu dilakukan pengujian
tingkat keefektifan imidakloprid terhadap WBC serta
implikasi dosissubletal terhadap pertumbuhan populasi,
jumlah peletakan telur dan abnormalitas bentuk telur
WBC pada varietas rentan maupun tahan.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu. Penelitian ini dilaksanakan di
rumah kaca Balai Besar Padi, Sukamandi, Kabupaten
Subang. Penditian dilakukan mulai bulan Februari 2014
sampai dengan Juni 2014.

Penyediaan Tanaman Padi. Tigavarietaspadi (Oryza
sativalL.), yaitu Ciherang, Inpari 13, dan Pditadigunakan
untuk pemeliharaan wereng dan pengujian insektisida.
Varietas Ciherang diketahui tahan terhadap biotipe 2 dan
agak tahan terhadap biotipe 3 (Suprihatno et al ., 2009),
sedangkan Inpari 13 diketahui tahan dan Pelita rentan
terhadap tiga biotipe wereng coklat, yaitu biotipe 1, 2,
dan 3 (Rahmini et al., 2012). Benih padi diperoleh dari
Balai Besar Padi, Sukamandi. Setiap dua batang benih
ditanam di dalam ember plastik berisi tanah sawah
berdiameter 30 cm yang disungkup kurungan plastik
silinder bertutupkan kain kasasetinggi 100 cm. Tanaman
padi dipelihara sebaik-baiknya dengan dilakukan
penyiraman setiap duahari sekali dan pemberian pupuk
urea dan SP-36 dengan dosis sebesar 100 kg/ha dan
100 kg/ha pada 2 dan 4 MST.

Penyediaan Wereng Batang Coklat. Nimfa instar 3
dan 4 wereng batang coklat (WBC) Nilaparvata lugens
Stal dikoleks dari populasi |apang pada pertanaman padi
varietas Ciherang di daerah Sukamandi, Kabupaten
Subang. Nimfa tersebut kemudian dipelihara dan
diperbanyak di rumah kaca setiap varietas uji tersebut
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di dalam sebuah ember bersungkup kain kasa hingga
terbentuk imago. Imago yang baru berganti kulit
digunakan sebagai seranggauiji.

Keefektifan Insektisida Imidakloprid
Mengendalikan Populasi WBC. Lima dosis
insektisida berbahan aktif imidakloprid berturut-turut
3200, 1600, 800, 400, 200, dan 0 g/ha (kontrol)
diaplikasikan melalui metode penyemprotan pada
tanaman berumur 4 M ST yang telah diinfestasi sepasang
imago WBC brakipteradi dalam ember yang disungkup
kain kasa. Dosis perlakuan tersebut ditentukan melalui
uji pendahuluan padavarietas Ciherang dengan mengacu
padadosisanjuraninsektisidabersimbol formulas 5WP
tertulisdi dalamlabel pegtisida, yaitu 400 g/lhaatau setara
dengan 20 g bahan aktif/ha dengan harapan dapat
memati kan sebagian besar (95%) populasi wereng uji.
Pengacuan pada dosis anjuran digunakan untuk
menentukan keefektifan insektisidayang diaplikasikan
(Ahmed et al., 2014). Aplikasi insektisida dilakukan
setelah 24 jam wereng tersebut dinfestasikan pada
tanaman uji. Kelimadosis perlakuan dan kontrol di atas
masing-masing diaplikasikan pada tiga varietas padi
dengan ulangan 10 kali. Kematian WBC diamati dan
dicatat pada24jam, 48 jamdan 72 jam setelah perlakuan
(JSP) insektisida. Data mortalitas WBC uji yang
diperoleh pada 72 JSPdiolah melalui analis probit (LeOra
Software, 1987). Tingkat mortalitas WBC ditentukan
dengannilai LD, dan LD, Nilai LD, digunakan untuk
acuan perlakuan berikutnya, sedangkan nilai LD,
digunakan untuk menentukan tingkat keefektifan
imidakloprid terhadap WBC dengan membandingkannya
padadosis anjuran.

Monitoring Sintasan Populasi WBC Perlakuan
Subletal Imidakloprid. WBC yang berhasil |olos dari
paparan kelima dosis perlakuan insektisida di atas
dipeliharalebih lanjut hinggapopul asi berkembang pada
masi ng-masi ng varietas tanaman. Juml ah populas WBC
yang berkembang diamati dan dihitung dengan bantuan
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alat hand tally counter setiap minggu hingga akhir
percobaan. Puncak populasi generasi pertama dan
keduasetelah aplikasi imidakloprid padaketigavarietas
padi tersebut di atas dihitung dan dibandingkan rata-rata
jumlah nimfa dan simpangan bakunya, dengan
menggunakan program Microsof Excel 97-2004.

Aplikasi Dosis Subletal Imidakloprid terhadap
Peletakkan Telur Wereng. Setiap dosis insektisida
yang ditentukan dari nilai LD, hasil analisisprobit pada
pengujian masing-masing tiga varietas padi di atas
diaplikasikan pada koloni WBC generasi ke-2 hasil
perlakuan sebelumnya. Setiap 10 induk betina
dinfestasikan pada tiga varietas padi perlakuan yang
masi ng-masi ng disertakan perlakuan kontrol. Pel etakan
wereng pada tanaman sama seperti pengujian di atas.
Telur yang dil etakkan ol eh betinayang berhasil |oloshidup
diamati pada 72 JSP dengan cara membedah jaringan
tanaman padi dan mengamatinya di bawah mikroskop
binokuler. Jumlah telur yang diletakkan oleh betina
dihitung menggunakan hand tally counter.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keefektifan Wereng terhadap Insektisida
Imidakloprid. Berdasarkan hasil aplikasi imidakloprid
terhadap populasi WBC yang diinfestasikan padatiga
varietas padi agak tahan Ciherang, tahan Inpari 13, dan
rentan Pelita menunjukkan bahwa di lapangan terjadi
peningkatan ketahanan WBC terhadap insektisida
tersebut (Tabel 1). Kinerja bahan aktif imidakloprid
ditunjukkan dengan mortalitasWBC yang mulai terjadi
pada 24 jam setel ah perlakuan (JSP) dan optimal dicapai
pada 72 JSP. Nilai LD, berturut-turut paling tinggi
dijumpai pada perlakuan penyemprotan WBC uji pada
kultivar tanaman Pélita, Inpari 13, dan terendah pada
Ciherang yaitu sebesar 4.441, 1.289, dan 1.033 g/ha
Keefektifaninsektisidadinyatakan dalamnilai LD, yang
masi ng-masi ng menunj ukkan penurunan dibandingkan
dosis anjuran, yakni 400 g/ha. Dosis insektisida

Tabel 1. Toksisitasinsektisidaimidakloprid terhadap imago wereng coklat pada 72 JSP

Pebandingan
0, 0,
Varidas a+GB b+ GB LDSO(S;? %) LDQS((%)% %) dosis anjuran
9 dengan L Dgs*
Inpari 13 -400+136 1204045 1289 (766-2605) 24486 (7347-0,17E) 1:61
Ciherang  -526+103 174+035 1033 (612,2-19864) 5598 () 1:14
Pelita -352+143 0,97 +£0,46 4441 (2404,1-20306) 93857 (-) 1:235

a=intersep regresi probit, b = kemiringan regresi probit, GB = galat baku, SK 95% = nilai kisaran dosis pada
selang kepercayaan 95%. * Dosis anjuran aplikasi = 400 g/ha.
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imidakl oprid yang diaplikasikan padaWBC memberikan
respon ketahanan yang agak berlainan saat dinfestasikan
pada varietas tanaman berbeda. Kinerja imidakloprid
dalam menekan populasi WBC yang diinfestasikan pada
tanaman rentan Pelita menunjukkan tingkat
ketidakefektifan paling tinggi 235 kali lipat dibandingkan
padatanaman tahan Inpari 13 dan Ciherang yang rel atif
lebih rendah berturut-turut 61 dan 14 kali lipat setelah
diberi perlakuaninsektisida. K etidakefektifan perlakuan
imidakloprid padapercobaanini didugakarenaWBC di
lapangan khususnya di daerah Subang sudah resisten
terhadap insektisida tersebut. Resistensi insektisida
dinyatakan sebagai perubahan sengitifitas populasi hama
yang diwariskan, tercermin dari berulangnya
ketidakberhasilan pengendalian yang diharapkan saat
menggunakan produk pestisida pada label yang
direkomendasikan terhadap hama tersebut (IRAC,
(2007). Perkembangan resistensi WBC terhadap
insektisida imidakloprid sangat berkaitan dengan
penggunaan bahan kimia tersebut diaplikasikan di
lapangan, terutama populasi gen resisten meningkat
dengan pesat setel ah penggunaan secarakontinyu paling
sedikit selama 13 tahun (Wang et al., 2008). Potensi
keberadaan populasi resisten terhadap imidakloprid di
lapangan sangat tinggi terjadi di Indonesia, mengingat
insektisida tersebut telah digunakan petani untuk
mengendalikan WBC sgjak tahun 1994 (Cox, 2001).
WBC yang diujikan pada tanaman rentan Pelita
menunjukkan peningkatan ketahanan yang paling nyata
biladibandingkan varietastahan Inpari 13. Hal ini diduga
bahwa tubuhnya mendapatkan nutrisi yang relatif baik
dan mengalami pemulihan kebugaran pada tanaman
varietas rentan, sehingga lebih tahan terpapar oleh
tekanan perlakuan pestisida. Menurut Raymond et al.
(2011), serangga yang memiliki gen resisten terhadap
insektisida apabila dipaparkan pada varietas tanaman
rentan, kemudian diberi perlakuan insektisida, maka
tingkat keberhasilan hidup serangga tersebut menjadi
lebih tinggi. WBC yang diberi pakan tanaman varietas
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rentan menyebabkan peningkatan populasi brakhiptera
serta percepatan reproduksi (Yin et al., 2008) dan hal
ini dapat dikaitkan dengan kemampuan makan yang
tinggi dibandingkan varietastanaman tahan (Cruzet al.,
2011; Rahmini et al., 2012). Menurut Liu & Han (2006),
kebugaran WBC pada varietas rentan lebih tinggi 5-10
kali lipat dibandingkan varietastahan. K etahanan WBC
terhadap imidakloprid pada varietas Ciherang lebih
rendah dibandingkan Inpari 13, diduga karena wereng
ini berasal dari populasi lapangan pada tanaman yang
sama. Selainitu WBC uji yang digunakan padaperlakuan
telah beradaptasi 10 tahun dengan kondisi lapangan
setelah pelepasan varietas yang pada saat tersebut
dianggap tahan dibandingkan Inpari 13 yang relatif paling
baru. Pemeliharaan WBC saat perbanyakan tanpa
terpapar insektisida diduga memberikan adaptasi
fisiologi, sehinggamemberikan respon berbedaterhadap
kebugarannyayang dalam hal ini tidak dapat dijelaskan
dengan pasti. Walaupun demikian, resistensi wereng
terhadap imidakl oprid terbentuk akibat penggunaannya
yang sering dilakukan di lapangan (Wang et al., 2008),
sedangkan penghentian pemaparannya dapat dengan
cepat memulihkan kerentanannya terhadap insektisida
tersebut (Liu & Han, 2006). Hal ini mengindikasikan
bahwa respon penurunan ketahanan wereng terhadap
insektisida dinduksi oleh adaptasi tanaman tahan di
lapangan.

Pengaruh Subletal Dosis Imidakloprid terhadap
Sintasan Populasi Wereng. Persentase imago WBC
yang bertahan hidup padaminggu pertama pengamatan
setel ah perlakuan insektisidaimidakloprid ditunjukkan
padaTabd 2. Perlakuan dosistertinggi imidakloprid (3200
g/ha) menghasilkan kel ol oshidupan WBC terendah, yakni
20% pada varietas tahan dan 45% pada varietas rentan
yang relatif sangat berbeda dibandingkan kontrol yang
mencapal kisaran 85-90%. Keloloshidupan tertinggi
WBC uji dijumpai padavarietas|npari 13 dan Ciherang
yakni pada dosis 400 g/hamasing masing sebesar 70%

Tabel 2. Jumlahinduk wereng yang bertahan hidup satu minggu setel ah berhasil terseleks dari dosisletal imidakloprid

Dosisinsektisida (g/ha)

Persentase wereng hidup (%)

Inpari 13 Ciherang Pelita
Imidakloprid 3200 20 0 45
1600 40 40 60
800 60 45 80
400* 70 0 75
200 60 85 75
Kontrol 0 85 90 90

* dosisanjuran aplikasi yang digunakan petani.
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hingga 90%, sedangkan padavarietas Pelitapadadosis
800 g/ha. Walaupun terdapat perkecualian bahwa
kel ol oshi dupan yang menurun padadosis 200 g/h, diduga
karenavariasi kebugaran tubuhindividu WBC uji yang
tidak seragam, mengingat sumber wereng uji diambil
langsung dari populasi lapang. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi dosis perlakuan semakin rendah
populasi WBC yang bertahan hidup. Dengan demikian,
dayaracun imidakl oprid masih bertahan di dalam tubuh
WBC hingga hari ketujuh. Imidakloprid dapat bertahan
dengan waktu paruh akibat fotolisis selama 39 hari di
permukaan tanah dan 26,5-229 hari dalam keadaan
terikat di dalam butiran tanah (Fossen, 2006). Hasil
penelusuran dengan atom C* radioaktif, berturut-turut
94-96%, 77-88%, dan 53-62% molekul kimiaimidakloprid
masih terdeteksi di dalam tanah pot yang ditanami
tanaman kapas setelah 7, 14 dan 21 hari aplikasi, dan
sekitar 1,8 -6,8% berfluktuasi diserap ol eh tanaman (El-
Hamady et al., 2008).

Jumlah populasi nimfaWBC yang teramati pada
2 MSP imidakloprid relatif paling tinggi pada varietas
Ciherang ditunjukkan padaGambar 1A. Reratajumlah
nimfayang terbentuk mulai dosisaplikasi tertinggi 1600
o/ha hingga terendah 200 g/ha berkisar antara 64-137
nimfa/betina yang relatif lebih rendah dibandingkan
kontrol (53 ekor/beting). Apabiladitinjau dari ketahanan
WBC yang rendah berdasarkan nilai LD, (Tabel 1),
maka perlakuan imidakloprid berimplikasi terhadap
peningkatan populasi generasi keturunannyayang timbul
kemudian. Hal ini berarti bahwa imago WBC yang
sensitif terhadap peracunan imidakloprid memberikan
kontribusi peningkatan jumlah nimfa pada varietas
tersebut. Wu et al. (2001) mel aporkan bahwapemberian
insektisidabi sultap padatanaman padi dapat menurunkan
kandungan sukrosa 5 hari setelah aplikasi insektisida.
Menurut Buenaflor et al. (1981), penurunan
perbandingan unsur C terhadap N dapat menstimulasi
makan, sehingga meningkatkan populasi wereng.
Interaksi serangga dengan tanaman seringkali
dipengaruhi oleh asam amino spesifik yang berpengaruh
terhadap penurunan perilaku probing dan peningkatan
perilaku mengisap cairan pakan, namun ada pulayang
berperan sebagai penghambat makan. Keberadaan
kandungan asam y-aminobultrirat dilaporkan tinggi pada
varietas padi tahan Mudgo (Sogawa & Pathak, 1970),
yang kemudian nyata menurun setel ah tanaman diberi
perlakuan bisultap dibandingkan tanaman tanpa
perlakuan. Menurut Wu et al. (2004) perlakuan
insektisidabisultap dapat menurunkan kandungan asam
oksalat dan lgju fotosintesis. Asam oksalat diketahui
sebagai bahan antifidan yang berperan dalam mekanisme
pertahanan tanaman terhadap serangan WBC (Nagata
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& Hayakawa, 1998), sedangkan penurunan laju
fotosintesis akan mengurangi kebugaran tanaman,
sehingga menjadi lebih rentan terhadap serangan
wereng. Menurut Rahmini et al. (2012) kandungan
sukrosalebih rendah pada varietas tahan Inpari 13 dan
PTB 33 dibandingkan varietas rentan TN1, sebaliknya
kandungan oksalat |ebih tinggi padavarietastahan Inpari
13 dan PTB 33 dibandingkan varietas rentan TN1.

Sintasan hidup nimfapadapopulasi generasi | dan
Il ditunjukkan pada Gambar 1B dan 1C. Secaraumum,
populasi WBC padatanaman tahan Impari 13 dan agak
tahan Ciherang cenderung lebih tinggi dibandingkan
varietas rentan Pelita. Perlakuan imidakloprid dosis
tertinggi 3200 g/hamenimbulkan kematian seluruhinduk
WBC pada tanaman Ciherang, namun masih mampu
menekan pertumbuhan populasi hingga dua generasi
pada varietas Pelita dan Inpari 13. Puncak populasi
generasi pertama umumnya terjadi pada minggu ke-3
(60%) hinggake-5, sedangkan puncak populasi generas
berikutnyaberadapadaminggu ke-6 & 7 (77%) hingga
ke-8 setelah aplikasi insektisida.

Jumlah nimfa WBC pada puncak populasi
generasi pertamard atif tinggi padavarietastahan Inpari
13 saat diberi aplikasi imidaklorid dosisrendah 200-400
g/ha dan kontrol, yaitu sebesar 156-169 ekor/rumpun,
dan varietas agak tahan Ciherang pada aplikasi dosis
200 g/ha sebesar 202 ekor/rumpun, walaupun jumlah
nimfa masih tampak tinggi terjadi pada aplikasi dosis
tinggi 800-1600 g/hasebesar 160-171 ekor/rumpun. Pada
perlakuan dosis anjuran 400 g/ha, WBC pada varietas
Pelita meningkat tajam hingga mencapai 313 ekor/
rumpun.

Padapopulasi generasi ke-2, jumlah WBC rel atif
tertinggi padavarietas Pelitadiikuti Ciherang terutama
pada pemberian dosis rendah 200 g/ha sebesar 312-357
ekor/rumpun dan kontrol mencapai 430 ekor/rumpun.
Puncak populasi nimfa pada perlakuan dosis ini
umumnya dicapai pada minggu ke-5 dan minggu
selanjutnyamenjadi musnah karena kematian tanaman
akibat hopperburn. Sebaliknya, jumlah WBC yang
relatif masih tinggi bertahan padavarietas Ciherang dan
Inpari 13terjadi padadosisaplikasi 800 g/ha, yaitu 217-
281 ekor/rumpun dan Pelita pada dosis 400-1600 g/ha,
yaitu 200-205 ekor/rumpun. Puncak populasi nimfapada
perlakuan dosis tersebut pada varietas Ciherang dan
Inpari 13 umumnyaterjadi padaminggu ke-6 dan ke-8,
sedangkan pada varietas Pelita pada minggu ke-5.

Hal ini sesuai dengan hasil percobaan terdahulu
bahwa perlakuan insektisida dapat meningkatkan
populasi WBC pada tanaman varietas tahan Inpari 13
maupun agak tahan Ciherang yang tampak padaaplikas
di bawah dosisanjuran terjadi mulai generasi populasi |,
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sedangkan pada aplikasi di atas dosis anjuran
peningkatan populasi terjadi pada generasi populasi
kedua. Pada varietas rentan Pelita, perkembangan
jumlah nimfa meningkat drastis baru mulai tampak
populasi generasi ke-2 disertai capaian puncak popul asi
lebih singkat yang hanya 5 minggu dan diikuti kematian
tanaman. Azzam et al. (2011) menyatakan bahwa
aplikasi insektisida berbahan aktif imidakloprid
mempengaruhi perubahan kandungan hara yang
bersirkulasi di dalam tanaman diantaranya Ca, Cu, Fe,
Mg, Mn, Na, K, dan Zn yang berimplikasi terhadap
ketahanan tanaman dan pertumbuhan populasi wereng.
Kandungan haraK yang tinggi padatanaman dilaporkan
dapat menghambat pertumbuhan populasi, sebaliknya
kandungan Fe yang tinggi dapat meningkatkan popul asi
wereng punggung putih Sogatella furcifera (Horvath)
(Salim & Saxena, 1991). Menurut Buenaflor et al.
(1981), perlakuan dekametrin padakultivar padi rentan
dapat meningkatkan kandungan asam amino atau
menurunkan rasio C/N, sehinggamenstimulasi perilaku
makan dan mengakibatkan peningkatan populasi wereng.
Pada dasarnya, kandungan asam amino tanaman
varietastahan wereng lebih rendah dari varietasrentan
(Luetal., 1982). Begitu pulapadavarietas yang sangat
tahan dilaporkan memiliki kandungan karbohidrat yang
lebih rendah dibandingkan varietas rentan. Perlakuan
insektisidadapat memiculebihlanjut perubahan kualitas
tanaman tahan yang berimplikasi pada peningkatan
populasi WBC. Sesuai dengan hasil percobaan ini
menunjukkan bahwa ketidakefektifan WBC terhadap
insektisida meningkat lebih jauh saat wereng
diinfestasikan pada tanaman varietas tahan Inpari 13
maupun agak tahan Ciherang.

Pengaruh Subletal Dosis Imidakloprid terhadap
Produksi dan Abnormalitas Telur. Secara umum,
perlakuan imidakloprid pada imago WBC yang sudah
diaklimatisas kan satu musim tanam padatanaman tahan
Inpari 13 maupun rentan Pelita meningkatkan jumlah
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telur yang diletakkan, kecuali pada varietas Ciherang,
jumlah telur lebih rendah dibandingkan kontrol (Tabel
3). Peningkatan relatif paling tinggi nyata 9 kali lipat
ditemukan pada varietas Pelita dan 5 kali lipat pada
Inpari 13, bila dibandingkan dengan masing-masing
perlakuan kontrolnya. Saxena & Pathak (1979)
menyatakan bahwa perilaku peletakan telur wereng
coklat tidak dipengaruhi ol eh ketahanan tanaman, namun
laju kematangan ovari pada wereng yang hidup pada
varietas tahan lebih rendah bila dibandingkan dengan
varietasrentan, jugapadabeberapa varietas tahan dapat
menyebabkan wereng gagal memproduksi telur. Varietas
tahan seperti Inpari 13 memiliki mekanismeantisenosis
yang menyebabkan penurunan aktivitas makan, sehingga
dapat mengurangi jumlah asupan nutrisi yang dihisap
oleh imago yang selanjutnya berpengaruh pada
penurunan produksi telur (Rahmini et al., 2012). Seperti
diuraikan sebelumnya bahwa insektisida dapat
mempengaruhi perubahan kualitas tanaman. Dalam hal
ini imidakloprid didugamemulihkan peningkatan produksi
telur yang seharusnya tertahan akibat penghambatan
makan padavarietastahan. K eadaan yang berdedapada
wereng yang telah lama beradaptasi di lapangan yaitu
padavarietas Ciherang, dalam hal ini terjadi penurunan
peletakkan telur dibandingkan dengan kontrol. Bao et
al. (2009) melaporkan bahwa imidakloprid dapat
menurunkan fekunditas WBC yang berasal dari
lapangan, namun menginduksi pembentukan
makroptera.

Perlakuan imidakloprid padaimago wereng rel atif
tidak berpengaruh terhadap morfologi telur (Tabel 3).
Bentuk telur abnormal hanya ditemui 0,2-1,4%, selain
itu seluruh telur normal dapat menetas menjadi nimfa.
Abnormalitas bentuk telur yang dijumpai padapercobaan
ini didugadapat dipengaruhi oleh aplikasi imidakloprid
atau dapat jugadisebabkan faktor fisiologi yaitu asupan
nutrisi dari tanaman varietas tahan yang tidak cukup
bagi imago untuk meletakkan telur sehat. Hal ini tidak
dapat dijel askan dengan pasti. Kontsedalov et al. (2009)

Tabel 3. Pengaruh aplikasi imidakloprid terhadap pel etakan telur dan abnormalitas bentuk telur wereng coklat pada

72 JSP

Varietas Jumlah telur + GB (butir/betina) Abnormalitas telur (%)
Inpari 13 57,4+ 478 0

Inpari 13* 109+ 0,6 14

Ciherang 43,6+ 16,6 0

Ciherang* 86,4+ 14,8 0

Pelita 336,0+ 25,4 0,2

Pelita* 358+ 77 0,04

* Varietas perlakuan kontrol tanpaimidakloprid.
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menyatakan bahwa perlakuan insektisida spiromesifen
dapat menyebabkan kerusakan korion pada telur
Bemisia tabaci, sehingga struktur dalam telur menjadi
bening, dan bentuk telur mengerut. Begitu puladeMoura
(2011) melaporkan bahwa perlakuan abamektin dapat
menyebabkan malformasi mikrofil dan kerusakan
permukaan eksternal korion telur Chrysoperla
external.

SIMPULAN

I nsektisidaimidakl oprid memicu ketahanan WBC
13-234 kali lipat dari dosis anjuran. Dosis subletal
imidakloprid cenderung meningkatkan juml ah popul asi
WBC pada varietas tanaman yang masih tahan di
lapangan, seperti Ciherang dan Inpari 13. Dosis subletal
imidakloprid berimplikasi pada peningkatanjumlahtelur
tetapi tidak berpengaruh terhadap abnormalitas morfol ogi
telur WBC.
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